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ABSTRAK

Ratih Kemala Dini :  Kontribusi Kompetensi Sosial Guru dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas
X1 Jurusan Teknik Audio SMKN 1 Padang

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa
kelas XI TAV pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 dalam Mata
Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika, dimana 44,45 % siswa mendapat
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan Kontribusi Kompetensi Sosial Guru Dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika
siswa kelas Xl Jurusan TAV SMK Negeri 1 Padang. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah 1) kompetensi sosial guru dan motivasi belajar secara
bersama—sama terhadap hasil belajar menerapkan dasar-dasar elektronika siswa
kelas XI jurusan TAV SMK Negeri 1 Padang. 2) kompetensi sosial guru terhadap
hasil belajar menerapkan dasar-dasar elektronika siswa kelas X1 jurusan TAV
SMK Negeri 1 Padang 3) motivasi belajar terhadap hasil belajar menerapkan
dasar-dasar elektronika siswa kelas XI jurusan TAV SMK Negeri 1 Padang,
Penelitian ini melibatkan 39 responden siswa kelas X1 di SMKN 1 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif yang bersifat korelasional.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (Simple Random Sampling).
Data hasil belajar diperoleh dari guru mata pelajaran menerapkan dasar-dasar
elektronika, sedangkan data kompetensi sosial guru dan motivaasi belajar
dikumpulkan melalui angket dengan menggunakan Skala Likert yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Kemudian data dianalisis menggunakan metode
statistik untuk dianalisis korelasinya. Hasil analisis data menunjukkan : 1)
Kompetensi Sosial Guru dan Motivasi Belajar secara bersama—sama memberikan
kontribusi sebesar 44,7 % terhadap hasil belajar, 2) Kompetensi Sosial Guru
memberikan kontribusi sebesar 5,06 % terhadap hasil belajar, 3) Motivasi Belajar
memberikan kontribusi sebesar 21,34 % terhadap hasil belajar mata pelajaran
menerapkan dasar-dasar elektronika siswa kelas XI jurusan TAV SMK Negeri 1
Padang.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Kompetensi Sosial Guru dan Motivasi Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan suatu negara tidak terlepas dari sistem pendidikan di negara
itu, sebab pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas
setiap individu yang secara langsung maupun tidak langsung dipersiapkan
mampu menggeluti laju perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
Untuk mensukseskan kebutuhan tersebut dibutuhkan sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan untuk menguasai llmu Pengetahuan yang cukup
tinggi dibarengi dengan keterampilan.

Berdasarkan Undang-Undang sistem pendidikan di Indonesia No.20
tahun 2003 pasal 1 yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pemerintah mempunyai kewajiban untuk mengembangkan, pembinaan
serta pembaharuan program pendidikan demi terciptanya lulusan yang sesuai
dengan tuntutan masyarakat, bangsa dan negara. Telah banyak dilakukan
upaya-upaya untuk perbaikan, baik melalui peningkatan kualitas tenaga
pengajar, pengembangan kurikulum dan pengadaan sarana dan prasarana serta

kajian-kajian yang lain berupa penelitian-penelitian untuk mencari variabel-

variabel apa saja yang perlu untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas.



SMK merupakan sekolah yang mendidik siswanya dengan keahlian dan
keterampilan, juga mendidik siswa agar mampu memilih karir, berkompetensi
dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian. SMK
mempersiapkan lulusannya siap memasuki dunia kerja. SMK N 1 Padang
merupakan sekolah menengah kejuruan di bidang teknik, yang memiliki enam
keahlian yaitu : teknik bangunan, teknik elektronika, teknik informasi dan
komunikasi, teknik mesin, teknik ketenagalistrikan, dan teknik otomotif.

Pendidikan di SMK sangat besar peranannya dalam mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya untuk menjadi manusia
yang beriman, bertakwa, cakap, kreatif dan mandiri. Oleh sebab itu, pendidikan
di SMK melaksanakan pembelajaran yang bermutu untuk dapat mencapai
tujuan pendidikan yang telah digariskan dalam Undang-undang. Salah satu
indikator mutu pendidikan yang terukur adalah dengan semakin baiknya hasil
belajar yang dicapai siswa dalam setiap pelajaran yang mereka ikuti.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Padang sebagai lingkungan
belajar memiliki sistem pengajaran teori dan praktek untuk bidang studi
produktif, dimana proses belajar mengajar melibatkan beberapa faktor
diantaranya: guru, siswa, dan sarana praktek. Pada umumnya beberapa mata
pelajaran yang ada di SMK saling berkaitan satu sama lain dan merupakan
persyaratan untuk melanjutkan ke pelajaran berikutnya. Salah satunya adalah
mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika (MDDE). Setiap siswa

kelas XI Teknik Audio Video diwajibkan mengikuti mata pelajaran tersebut.



Satuan pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) setiap mata pelajaran sebagai dasar dalam menilai pencapaian
kompetensi siswa. Penetapan kriteria ketuntasan minimal belajar merupakan
tahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil
belajar. Sesuai dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Pasal 1 tentang
standar proses untuk Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan bahwa
“Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran”. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah sesuai dengan panduan
Dirjendasmen Nomor 1321/c4/MN/2004 tentang KKM dan berpedoman
kepada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 bahwa setiap
sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-masing.

Berdasarkan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) dan hasil observasi
yang dilakukan terhadap mata pelajaran (MDDE) Kelas X1 Jurusan Teknik
Audio Video (TAV) Di SMKN 1 Padang, hasil belajar siswa masih rendah
sehingga untuk mencapai batas (KKM) untuk mata pelajaran (MDDE) belum
terwujud secara penuh. Batas KKM untuk mata pelajaran MDDE adalah 75
dengan rentang nilai dari 0-100. Ringkasan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran MDDE terdapat pada tabel 1. Data lengkap hasil belajar siswa

terdapat pada (lampiran 1 halaman 83-84).



Tabel 1:Hasil Belajar Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika
Kelas XI jurusan Teknik Audio Video SMKN 1 Padang Tahun Ajaran

2015/2016.
Jumlah _ Ketuntasan Rata-
No Kelas Siswa Nilai < 75 Nilai > 75 Rata
Jumlah | % | Jumlah % Kelas
1. | XIAVA 31 7 22,58 24 77,41 78,77
2. XI AV B 32 7 21,87 25 78,12 79,31
Jumlah 63 14 44,45 49 155,53

Sumber: Guru Mata Pelajaran Dasar-dasar Elektronika SMK Negeri 1 Padang

Berdasarkan Tabel.1, nilai rata-rata hasil ujian semester pada mata
pelajaran menerapkan dasar-dasar elektronika di SMKN 1 Padang
sudahencapai KKM. Hal ini terlihat dari rata-rata kelas XI AV(A) memperoleh
78,77, dan XI AV(B) memperoleh 79,31. Data ini mengidentifikasi bahwa
PBM telah memenuhi standar proses sesuai dengan Permendiknas Nomor 41
Tahun 2007, namun hasil belajar yang dicapai siswa belum maksimal. Hasil
belajar yang belum maksimal ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
siswa.

Menurut Slameto (2010:54) menyatakan “Faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar dan faktor eksternal adalah
faktor yang ada di luar individu”. Faktor internal yang berupa motivasi, minat,
kreativitas, kebiasaan belajar maupun kecerdasan siswa itu sendiri, sedangkan
faktor eksternal seperti sarana dan prasarana sekolah, kurikulum, lingkungan,
materi pelajaran, dan guru. Hasil belajar yang baik tidak terlepas dari peran
seorang guru. Karena guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan
kualitas layanan dan hasil pendidikan.

Kompetensi guru di Indonesia, data Kementerian Pendidikan Nasional,

secara umum kualitas dan kompetensi guru di Indonesia masih belum sesuai



harapan. Menurut survey yang dilakukan oleh Putera Sampoerna Foundation,
dimana sebanyak 54% guru di Indonesia masih berkualitas rendah. Hal yang
lebih memprihatinkan lagi, menurut Hendrik Rosnidar selaku Divisi Advokasi
YAPPIKA (Yayasan Penguatan Partisipasi, Inisiatif dan Kemitraan Masyarakat
Indonesia) dalam sidang kabinet terbatas di kantor Kementerian Pendidikan
Kebudayaan terungkap fakta bahwa dari 285 ribu guru yang ikut uji
kompetensi pada tahun 2012, ternyata 42,25% nilainya masih di bawah rata-
rata. Pada tahun 2013, menurut Santi Ambarukmi selaku Kepala Bidang
Profesi Pendidikan Menengah Kementrian Pendidikan Nasional dalam sebuah
simposium yang diadakan Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)

terungkap fakta bahwa hasil rata-rata Uji Kompetensi Guru (UKG) pada tahun

2013 di seluruh Indonesia hanya 4,25. (www.tribunnews.com).

Menurut Darling-Hammond dalam Jejen (2006: 5) mengemukakan
“Kualitas guru adalah komponen penting bagi pendidikan yang sukses”. Upaya
pemerintah dalam mewujudkan kualitas dan eksistensi guru sebagai pekerja
profesional, diatur berdasarkan Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1), "Kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
siswa. Kompetensi kepribadian adalah salah satu kemampuan personal yang
harus dimiliki oleh guru profesional dengan cara mencerminkan kepribadian

yang baik pada diri sendiri, bersikap bijaksana serta arif, bersikap dewasa dan
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berwibawa serta mempunyai akhlak mulia untuk menjadi sauri teladan yang
baik. Kompetensi profesional adalah salah satu unsur yang harus dimiliki oleh
guru yaitu dengan cara menguasai materi pembelajaran secara luas dan
mendalam. Kompetensi sosial adalah salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik melalui cara yang baik dalam berkomunikasi
dengan murid dan seluruh tenaga kependidikan atau juga dengan orang
tua/wali siswa dan masyarakat sekitar. Kompetensi tersebut diatur di dalam
Peraturan Menteri Pendidkan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah
kompetensi sosial dimana guru harus mampu menentukan kata-kata yang tepat
dalam memberi penjelasan pada siswa. Guru menyusun perkataan yang
komunikatif serta santun untuk pembelajaran yang berkesan dan bermakna.
Tanggung jawab guru tidak hanya sebatas di sekolah, tetapi juga di luar
sekolah. Pembinaan yang harus guru berikan pun tidak hanya secara kelompok,
tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar selalu
memperhatikan sikap, tingkah laku dan perbuatan anak didiknya di lingkungan
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

Pada dasarnya guru merupakan pendamping peserta didik dalam rangka
mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik dan mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkannya. Proses pembelajaran tidak akan
berjalan dengan baik apabila guru tidak mampu berkomunikasi dengan peserta

didik. Oleh karena itu, guru haruslah memiliki sebuah kemampuan bergaul dan



berkomunikasi dengan peserta didik. Namun yang dijumpai disekolah masih
ada peserta didik yang tidak ingin bekerja sama dan saling bertukar
pengalaman, bahkan cenderung takut dan diam saat proses belajar mengajar
berlangsung.

Berdasarkan penjelasan diatas, kompetensi sosial guru adalah
kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik, membimbing
masyarakat dalam kehidupan di masa yang akan datang

Untuk mencapai hasil belajar yang baik, salah satu hal yang paling
penting dimiliki siswa adalah motivasi yang tinggi atau pendorong dalam
belajar. Kebosanan dalam belajar merupakan salah satu indikasi rendahnya
motivasi belajar siswa, sehingga dapat merugikan siswa itu sendiri. Oleh sebab
itu, guru dan orang tua perlu mengkaji keberadaan siswa yang bolos ini. Lebih
dari itu mencari solusi terbaik agar siswa tidak lagi bolos dan bosan belajar.

Menurut Sardiman (2012:74) menyatakan “Dalam kegiatan belajar
mengajar, apabila ada siswa yang bolos dan tidak mengerjakan tugas atau
memperhatikan guru menerangkan pelajaran, maka perlu diselidiki sebab-
sebabnya”. Oleh karena itu, peranan guru sangat perlu untuk mendorong
motivasi siswa, sehingga siswa dapat melaksanakan tugas-tugas yang
seharusnya dilakukan, yakni belajar.

Siswa yang ingin berhasil dalam pendidikannya harus melaksanakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru mereka dengan baik. Namun untuk

mendapatkan situasi ini tidak mudah, terdapat banyak kendala yang di hadapi



oleh guru. Dalam hal ini penentunya bukan dari siswa saja, guru juga tidak
kalah pentingnya terutama dalam membimbing siswa. Guru harus mampu
memotivasi siswanya agar rajin dan giat belajar sehingga hasil belajar yang
diperoleh siswa tersebut bagus dan segala potensi yang ada pada diri siswa
dapat disalurkan.

Motivasi sangat berfungsi sebagai pendorong dan untuk mencapai
prestasi. Siswa melakukan usaha karena memiliki motivasi. Motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil belajar yang baik. Dengan adanya usaha
yang tekun maka seseorang akan mendapatkan prestasi yang baik. Motivasi
yang baik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar yang
baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, untuk mengetahui
secara cermat peneliti tertarik untuk melakukan peneitian dengan judul
“Kontribusi Kompetensi Sosial Guru Dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar
Elektronika Siswa Kelas X1 Jurusan Teknik Audio Video Di SMKN 1
Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Adanya faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XI
TAV pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di SMKN 1

Padang.



2. Adanya faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XI
TAV pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di SMKN 1
Padang.

3. Pentingnya seorang guru mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar
Elektronika memiliki kompetensi sosial.

4. Masih ada nilai siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 44,45%

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas dan tetap fokus pada bahasan masalah
yang ingin diteliti, maka perlu adanya pembatasan masalah. Batasan masalah
penelitian adalah : “Kontribusi Kompetensi Sosial Guru Dan Motivasi

Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Menerapkan

Dasar-Dasar Elektronika Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video (TAV)

SMKN 1 Padang”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi kompetensi sosial guru dan motivasi belajar
secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas X1 TAV pada mata
pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di SMKN 1 Padang?

2. Seberapa besar kontribusi kompetensi sosial guru terhadap hasil belajar
siswa kelas XI TAV pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar

Elektronika di SMKN 1 Padang?
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3. Seberapa besar kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas
XI TAV pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di
SMKN 1 Padang?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti dan informasi yang
diharapkan, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengungkapkan besarnya kontribusi kompetensi sosial guru dan motivasi
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas XI TAV
mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di SMKN 1 Padang.

2. Mengungkapkan besarnya kontribusi kompetensi sosial guru terhadap hasil
belajar siswa kelas XI TAV mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar
Elektronika di SMKN 1 Padang.

3. Mengungkapkan besarnya motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
kelas XI TAV mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di
SMKN 1 Padang.

. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukkan bagi:

1. Dinas Pendidikan
Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang
terkait dengan sekolah.

2. Kepala Sekolah
Melaksanakan kebijakan dari dinas pendidikan dan melakukan pengawasan

terhadap guru dan sekolah yang dipimpinnya.
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3. Guru
Penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk lebih meningkatkan
kompetensi sosial guru dan potensi diri sebagai motivator bagi siswa.

4. Siswa
Penelitian ini diharapkan agar siswa lebih termotivasi, aktif, dan menjadikan

kompetensi sosial guru yang baik untuk meningkatkan hasil belajar.





